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Assalamualaikum warahmatullah wabarakatuh
Pesantren Bina Mulia adalah pelopor penerapan

pembelajaran berbasis program. Banyak pihak yang
datang ke Bina Insan Mulia untuk mendapatkan penje-
lasan apa itu pesantren berbasis program.  

Karena itu, Nuansa edisi kali ini menghadirkan topik-
topik yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis
program di Pesantren Bina Insan Mulia, yaitu Tahsin Bi-
maqu, Tahfidz Bimaqu, Fiqih Bimaku, English Bimaku,
Al-Arobiyah Bimaku, dan Qiroatul Kutub Bimaku. 

Pembelajaran berbasis program terbukti jauh lebih
efektif, lebih efisien, dan proses yang lebih sederhana.
Lebih dari itu,  ia lebih mampu menjawab kebutuhan
generasi internet atau Gen Net.

Hal lain yang ingin kami sampaikan di edisi ini adalah
komitmen Bina Insan Mulia untuk melestarikan spirit
dan karakteristik pesantren tradisional yang paling fun-
damental. Yaitu keterlibatan secara aktif dalam
kekuasaan politik, tirakat, dan dakwah secara kultural.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan penga-
jaran, banyak terobosan yang ditempuh oleh Pengasuh
Pesantren Bina Insan Mulia KH. Imam Jazuli Lc, MA.
Seperti membagikan mobil operasional, beasiswa S2,
kiprah kader, temu alumni, dan lain-lain. Semua itu
kami sajikan di edisi ini. Wassalamualaikum. 

Selamat membaca . . . 
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Karim Amrullah, M.Pd. REDAKTUR PELAKSANA: Dr. (HC) Ubaydillah
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udin, S.Pd.I. DESAIN GRAFIS: Fifik Taufik Hidayat, S.Pd.I.
Komplek Pesantren Bina Insan Mulia, Jl.KH. Anas Sirojuddin, Desa
Cisaat Kec. Dukupuntang Kab. Cirebon.

Terampil membaca al-Quran secara tartil (lancar), tahsin
(bagus) dan tajwid (benar menurut kaidah tajwid) 

TAHSIN AL-QURAN BIMAQU

KIPRAH KADER

Program ini mendorongan para santri
untuk memahami urusan fiqih lebih
membumi dan lebih kontekstual. 

Dengan menggunakan metode
Tamyiz dan Amtsilati, para
santri terbukti lebih mudah
dan lebih cepat 

Pengkaderan, alumni yang semula
“nothing” menjadi “something”. 

FIQIH BIMAKU

Dengan menerapkan Formua 4M,
program ini membuktikan proses

menghafal al-Quran dengan waktu
yang lebih cepat dan hasil yang

nyata.

TAHFIDZ AL-QURAN

Santri-santri Bina Insan Mulia
diharapkan menjadi santri
yang jago ngaji dan juga jago
berbahasa Inggris.

Selain untuk meningkatkan kinerja
mereka, pemberian mobil operasional
ini sebagai bentuk kasih sayang.

ENGLISH BIMAKU
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Pesantren Bina Insan Mulia
mendatangkan berbagai
macam tokoh yang tujuan-
nya untuk berdakwah.



BERBASIS PROGRAM

Dari uji lapangan selama 8
tahun, penerapan konsep
pembelajaran berbasis pro-

gram ternyata membuat belajar
para santri lebih efektif, lebih
efisien, dan lebih mampu memenuhi
kebutuhan generasi sekarang yang
disebut generasi internet atau Net
Gen. Konsep pembelajan ini adalah
terobosan inovatif yang dikem-
bangkan oleh Ayahanda KH. Imam
Jazuli, Lc, MA. bersama tim
pengembangan kurikulum Pe-
santren Bina Insan Mulia. Setelah
menelaah beberapa tahun proses
pembelajaran materimateri inti di
sejumlah pesantren dan pembela-
jaran di Timur Tengah, maka
lahirlah konsep pembelajaran
berbasis program ini. Konsep pem-
belajaran berbasis program berarti
pembelajaran yang difokuskan pada
penguasaan materi yang terpilih

(prioritas), dalam periode waktu
tertentu, dengan target yang lebih
konkret, dan proses yang bisa di-
monitor setiap waktu. Pembelajaran
dengan konsep ini berbeda dengan
pembelajaran berbasis kitab/buku
pegangan yang kerap dipraktekkan
di pesantren atau lembaga pen-
didikan Islam di Indonesia ini pada
umumnya. Misalnya soal shalat,
zakat atau materi fiqih lain. Pembe-
lajaran berbasis program mem-
fokus pada materi terpilih dalam
fiqih yang dipelajari selama periode
tertentu (1-2 bulan) saja. Dulu, para
santri mempelajari satu materi be-
berapa kali karena bukunya
berbeda-beda. Dengan pembela-
jaran berbasis program ini maka
para santri dapat menghindari pen-
gulangan materi sehingga lebih
efisien secara waktu dan efektif
untuk kebutuhan generasi internet.

Generasi saat ini dan ke depan
membutuhkan cara bejalar yang
langsung kepada hasil dan kontek-
stual dengan perkembangan zaman.
Karena itu, para santri membu-
tuhkan pengalaman belajar yang
dapat merangsang kuriositasnya.
Kenapa? Karena internet telah
menyediakan materi pendalaman
lanjutan yang tak terbatas. Jadi,
metode yang memberikan pengala-
man belajar jauh lebih menentukan
ketimbang materinya. Artinya, ada
akselerasi yang telah teruji dari
penerapan pembelajaran berbasis
program ini. Sampai saat ini, Pe-
santren Bina Insan Mulia memprior-
itaskan 6 program unggulan, yaitu:
Tahsin Al-Qur’an Bimaqu, Tahfid Al
Qura’an Bimaqu, Qiroatul Kutub,
Fiqih Bimaku, English Bimaku, Ba-
hasa Arab Bimaku dan eksak.(*)
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Terampil membaca al-Quran
secara tartil (lancar), tahsin
(bagus) dan tajwid (benar

menurut kaidah tajwid) adalah tun-
tutan mendasar bagi santri-santri
baru di Bina Insan Mulia, khususnya
SMP, SMK, dan MA.

Para santri tidak bisa melan-
jutkan ke program lain bila bacaan
al-Qurannya secara tartil, tahsin,
dan tajwid belum beres. Mengingat
agenda pendidikan di Pesantren
Bina Insan Mulia sangat padat,
maka dibutuhkan metode yang
cepat secara waktu, efisien secara
tujuan, dan pas untuk generasi
sekarang. Dalam waktu 45 hari
sampai 60 hari, para santri ditar-
getkan mampu menyelesaikan pro-
gram ini.

Program ini menerapkan metode
dan materi yang dikembangkan dari
pembelajaran al-Quran yang telah
ada di tanah air. Misanya antara lain
Qiorati, Ummi, atau Iqra, dan lain-
lain dengan membubuhkan peruba-
han, perbaikan, dan penekanan di
beberapa aspek.

Dengan Tahsin Al-Quran Bimaqu,
para santri dilatih untuk menelaah
dan mempratekkan contoh-contoh

dalam bahasa Arab yang ringan dan
mudah untuk dihafal.

Metode ini juga menyajikan lati-
han pelafalan makhroj huruf hi-
jaiyah yang langsung ke bahasa
sumbernya, yaitu bahasa Arab. Kita
tahu bahwa bahasa Arab adalah ba-
hasa yag dipilih oleh Allah sebagai
media komunikasi untuk menyam-
paikan firman-firman-Nya. 

Artinya, ada rahasia tertentu dari
bahasa Arab tersebut sehingga Pe-
santren Bina Insan Mulia berpedo-
man, “afshohul kalami
al-arobiyah,” Yang paling fasih
berbahasa Arab adalah orang Arab,
sehingga makhroj paling tepat
adalah makhroj orang Arab bukan
‘ajami/non Arab.

Tahsin Al-Qura’n Bimaqu juga
melatih santri untuk menerapkan
pelanggaman lagu-lagu yan meru-
juk pada standar yang dipakai
ulama dunia sehingga tidak ada
perbedaan antara saat belajar
dan saat menggunakannya di
waktu shalat atau waktu lain. 

Di samping itu, dengan
Tahsin Al-Quran Bimaqu ini,
para santri tidak dibebani
untuk menyebutkan nama

Surah al-Quran dan nomor ayat
ketika menghafal contoh-contoh. Ini
akan memudahkan mereka untuk
menghafal dan mengulang.

Para santri dilatih dan dibimbing
oleh para guru dengan metode
langsung dan dengan buku pegan-
gan yang didesain secara khusus.
Para santri dipantau progresnya
berdasarkan alat supervisi  yang
bisa diketahui kemajuannya setiap
waktu.(*)
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Dengan menerapkan Formula
4M, program ini membuk-
tikan proses menghafal al-

Quran dengan waktu yang lebih
cepat dan hasil yang nyata.

Setelah para santri menguasai
keterampilan bacaan al-Quran se-
cara tahsin, tartil dan tajwid, para
santri diwajibkan untuk mengikuti
program Tahfidz al-Quran Bimaqu.

Telah dibuktikan oleh berbagai
study ilmiah di dunia bahwa orang
yang sukses menjalani pengala-
man belajar untuk menghafal al-
Quran, mereka mengalami
peningkatan performa pada kerja
otaknya. Mereka lebih mudah
dalam menguasai konsep ilmu-ilmu
Allah lain. 

Program ini menerapkan metode
dengan formula 4M, yaitu: Mem-
baca, Melancarkan, Menghafal, dan
Mengulang. Para pembimbing
memastikan bahwa para santri
telah membaca dengan benar dan
menghafalnya dengan benar juga.  

Untuk memudahkan para santri,
Pesantren Bina Insan Mulia menc-
etak al-Quran khusus. Di dalamnya
terdapat panduan tajwid dan border
untuk menstandarkan hafalan
santri.

Para santri dipandu oleh pem-

bimbing
khusus secara
berkelompok
dan dipantau
kemajuannya
setiap

waktu melalui alat
supervisi sehingga perbaikan dapat
dilakukan seketika.

Dari praktik yang telah dilakukan
selama ini, untuk santri yang ber-IQ
di atas 110,  mereka mampu
menyelesaikan program ini  selama
satu semester.

Para santri yang diwajibkan
mengikuti program ini, mereka be-
lajar selama 8 jam sehari di kelas.
Selain itu, mereka mendapat tam-
bahan materi ilmu-ilmu eksak. 

Sampai saat ini, melalui program

ini Pe-
santren Bina
Insan Mulia
telah meng-
hasilkan
santri-santri
yang telah
hafal al-
Quran se-
banyak 400
hafidz-hafidzah.
Mereka melanjutkan study
ke beberapa kampus di luar negeri
dan dalam negeri.(*)



NUANSA www.pesantrenbima.com10

4



Dengan menggunakan metode
tamyiz dan amtsilati, para
santri terbukti lebih mudah

dan lebih cepat dalam menguasai
keterampilan untuk membaca kitab
kuning.

Program qiroatul kutub di Pe-
santren Bina Insan Mulia menggu-
nakan metode Tamyiz dan
Amtsilati. Kedua metode ini sudah
teruji dapat memudahkan dan
mempercepat para santri untuk
membaca kitab kuning.

Program ini secara umum diber-
lakukan untuk para santri. Pe-
santren Bina Insan Mulia di satu hal
tetap melestarikan ciri-ciri pe-
santren tradisional dengan pembe-
lajaran kitab kuning. Meskipun di
hal lain banyak melakukan perom-
bakan, pembaharuan, dan peruba-
han. Untuk para santri yang mau
melanjutkan ke Universitas Al-
Azhar Mesir dan kampus-kampus
lain di Timur Tengah, terutama
untuk jurusan study Islam, mereka

diberi perlakuan khusus terhadap
pendalaman kitab kuning ini.  

Terbukti bahwa di tahun 2020,
alumni SMK Bina Insan Mulia men-
jadi satu-satunya sekolah di dunia
yang lulus tes untuk bisa melan-
jutkan di jurusan study Islam di Al-
Azhar Kairo Mesir dalam jumlah
yang banyak. Saat itu, sebanyak 96
alumni SMK Bina Insan Mulia diter-
ima di Al-Azhar dengan beasiswa
dan mandiri.

Saat ini, Ayahanda KH. Imam
Jazuli, Lc, MA. menugaskan Ustadz
Abdul Rohman Al Asy’ari, S.Pd. se-
bagai Direktur Program Tamyiz,
dan Ustadzah Nayla Nur Maulidina
sebagai Direktur Program Amtsi-
lati.

Program qiroatul kutub diajarkan
di semester 3 dimana mereka be-
rada di kelas 11 SMA. Alokasi wak-
tunya masing-masing selama 6
bulan. 6 bulan untuk program
Tamyiz dan 6 bulan untuk program
Amstilati.(*)
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Santri-santri Bina Insan Mulia
diharapkan menjadi santri
yang jago ngaji dan juga jago

berbahasa Inggris. Sehingga
mereka punya bekal yang sem-
purna untuk menjadi santri inter-
nasional bersama Bina Insan Mulia.

Program bahasa Inggris di Pe-
santren Bina Insan Mulia menerap-
kan sistem pembelajaran yang
aplikatif dan terintegrasi. Materi
yang akan diajarkan kepada para
santri disesuaikan dengan kebu-
tuhan untuk melanjutkan kuliah ke
luar negeri. Antara lain pe -
nguasaan TOEFL, materi tes yang
diberlakukan pada kampus di ne-
gara tertentu, dan tentunya untuk
membekali para santri berkomu-
nikasi. 

Untuk program bahasa Inggris
ini, Pesantren Bina Insan Mulia
menjalin kerja sama partnership
dengan  Kampung Inggris Pare.

Para lulusan Pare dikirim ke Bina
Insan Mulia untuk mengajar bahasa
Inggris. Di samping itu, native
speaker juga dihadirkan secara
berkala untuk memotivasi dan
evaluasi.

Program bahasa Inggris untuk
santri Pesantren Bina Insan Mulia
diawali dengan meningkatkan ke-
mampuan berbicara. Para santri
diarahkan untuk mengadakan per-
cakapan secara intensif
berdasarkan kegiatan harian.
Khusus untuk santri baru, mereka
diberi kesempatan 3 bulan se-
belum terkena kewajiban untuk
berbicara bahasa Inggris. Setiap
santri ditargetkan dapat menggu-
nakan minimal 500 kosa kata se-
lama 3 bulan itu.

Jenjang berikutnya adalah pen-
dalaman tata bahasa Inggris
(grammar) yang juga menerapkan
metode yang sudah dipakai di Pare
Kediri. Di sini, para santri akan
mempelajari lebih mendalam
terkait struktur kalimat  untuk
menyempurnakan kemampuan ba-
hasa Inggris mereka, baik itu pada
kemampuan berbicara (speaking),
menulis (writing), membaca (read-
ing), bahkan mendengarkan (lis-
tening).

Para santri dibiasakan untuk

mempraktekan kemampuan
bahasanya di area yang diciptakan
sebagai English Area. Selain itu,
mereka juga diwajibkan untuk
menggunakan bahasa Inggris di
acara rutin mingguan yaitu weekly
meeting, English speech, testing,
grammar corection, dramatical dan
pronounciation. 

Acara mingguan ini bertujuan
untuk melatih keberanian mental
para santri ketika di depan audi-
ence, meningkatkan kepercayaan
diri dan memperbaiki  pronouncia-
tion. Pada tahap akhir, Pesantren
Bina Insan Mulia memiliki program
persiapan test TOEFL dengan tar-
get pencapaian skor minimal 500.
Test TOEFL ini dimaksudkan  agar
para santri berpeluang meraih
beasiswa kuliah di manca negara,
seperti Australia, Malaysia, Brunei
Darussalam, Eropa, Amerika, dan
lain-lain.

Dengan program ini,  santri-
santri Bina Insan Mulia diharapkan
menjadi santri yang jago ngaji dan
juga jago berbahasa Inggris. “Jadi-
lah santri internasional bersama
Bina Insan Mulia,” pesan ayahanda
KH. Imam Jazuli, Lc, MA kepada
para santri.(*)

ENGLISH 
BIMAKU 5
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BAHASA ARAB
BIMAKU

Pesantren Bina Insan Mulia
mendesain program bahasa
Arab Bimaku untuk tingkat

khusus dan tingkat umum. Ter-
bukti, SMK Bina Insan Mulia men-
jadi satu-satunya sekolah vokasi di
dunia yang alumninya diterima di
Universitas Al-Azhar Mesir dalam
jumlah yang fantastis.

Program bahasa Arab di Pe-
santren Bina Insan Mulia menerap-
kan metode modern. Program ini
didesain untuk tingkat khusus,
yaitu para santri Bina Insan Mulia
yang ingin melanjutkan studinya ke
Universitas Al-Azhar Mesir atau ke
kampus lain di Timur Tengah. 

Buku dan metode pembelajaran
yang diterapkan pun mengikuti di
Universitas Al-Azhar.

Program pembelajaran bahasa
Arab di tingkat khusus ini mem-
fokus pada penguasaan materi ba-
caan, kaidah nahwu dan shorof,
percakapan, dan penulisan. Pro-
gram ini berlangsung selama satu
semester alias enam bulan.  

Setiap hari, para santri diarahkan
untuk mengikuti drilling bahasa
Arab (penempaan) selama 4 jam
yang dilaksanakan sehabis Subuh,
Ashar, Magrib, dan Isya. Selain

penguasaan materi, para santri
yang mengikuti program ini juga di-
wajibkan menerapkan percakapan
dengan bahasa Arab di area ter-
tentu. 

Mereka juga dilatih untuk men-
jawab soal-soal mengikuti tes
masuk Al-Azhar, menyusun teks
pidato, dan menyelesaikan per-
soalan harian dengan bahasa Arab.

Dengan menerapkan metode ini,
lulusan SMK Bina Insan Mulia men-
jadi satu-satunya sekolah vokasi di
dunia yang memasuki Universitas
Al-Azhar Mesir dalam jumlah yang
banyak. 

Hingga saat ini, sudah ratusan
lulusannya melanjutkan studinya di
berbagai program study di Univer-
sitas Al-Azhar Mesirbaik SMK
maupun Madrasah Aliyah Unggulan
Bertaraf Internasional (MAUBI)
Bina Insan Mulia. Sementara,
tahun ini, SMK mengirim 80%
alumninya dan MAUBI 85% di-
terima di Universitas Al-Azhar.

Selain menerapkan program
bahasa Arab untuk tingkat
khusus, Pesantren Bina Insan
Mulia juga me nerapkan pro-
gram bahasa Arab untuk
umum atau untuk semua

santri. 
Mereka dilatih selama 4 jam se-

hari dalam satu semester. Fokus
pembelajaran diarahkan pada per-
cakapan, menyimak, menulis, dan
memahami teks.  

Dengan program ini dihara-
pankan seluruh santri Bina Insan
Mulia selain memahami kitab kun-
ing, mereka juga bisa menulis dan
berbicara bahasa Arab. (*)

6
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Lebih dari 20 stand kegiatan
ekskul digelar dalam pa -
meran ini. Para santri

menyambutnya dengan antusias
yang tinggi. 

Gelar pameran ekstrakurikuler
di Pesantren Bina Insan Mulia
berlangsung selama 2 hari pada
15-16 Agustus 2021. Lebih dari 20
ektrakurikuler disediakan Pe-
santren BIMA untuk para santri.
Mereka didorong untuk
menyalurkan hobby dan bakatnya.

Kegiatan ekstrakulikuler men-
dorong para santri meraih
prestasi di berbagai bidang, baik
olahraga, seni, dan berbagai

keterampilan, baik pada ke-
juaraan tingkat daerah maupun
nasional.

Oleh karena itu, Pesantren Bina
Insan Mulia menyiapkan pelatih
dan fasilitas yang sangat
memadai bagi para santri agar
berprestasi di bidangnya.

Acara ini diselenggarakan se-
tiap awal tahun pembelajaran.
Para santri baru menyambutnya
dengan  antusias yang tinggi.
Mereka menentukan kegiatan  ek-
skul yang sesuai dengan minat
dan bakatnya.(*)

1. Silat                    11. Berkuda
2. Wushu                12. Bahasa Inggris
3. Futsal                 13. Bahasa Arab
4. Basketball         14. Kaligrafi
5. Renang               15. Master of Ceremony
6. Tenis Meja         16. Modern Dance

7. Bulutangkis       17. Tari Tradisional
8. Billiard                18. Musik Band dan Nyanyi
9. Volley                  19. Hadroh
10. Panahan           20. Nasyid

Ekskul pilihan dalam pameran kali ini adalah:



Penganugerahan beasiswa pascasarjana (S2) dari
Ayahanda KH. Imam Jazuli, Lc, MA. kepada asatidz
dan kader Pesantren Bina Insan Mulia telah

dilangsungkan pada hari Minggu, 12
September 2021.

Penerima beasiswa merupakan
asathidz dan kader yang
berprestasi dengan
kompetensinya. Selain itu, mereka
juga dinilai loyal, dedikasi tinggi,
memiliki sense of belonging yang
kuat dan teamwork skill yang
bagus.

Ustadzah Siti Zahro, S.Pd., mendapatkan beasiswa S2
untuk jurusan manajemen pendidikan. Beliau adalah
ustadzah yang pertama di Pesantren Bina Insan Mulia
ketika jumlah santri masih puluhan. Beliau sudah
berkhidmah semenjak masih mahasiswa semester 5.
Beasiswa juga diberikan kepada Ustadz Mashuri, S.Pd,
dan Ustadz Abdul Rohman Al-Asy’ari, S.Pd., untuk jurusan
psikologi, dan  administrasi bisnis. Keduanya adalah
alumni angkatan pertama Pesantren Bina Insan Mulia

yang mengikuti program pengkaderan
Pesantren Bina Insan Mulia.

Keduanya juga pene rima
beasiswa S1 dari

Ayahanda KH.Imam Jazuli, Lc, MA.
Saat ini ada 150 santri yang mengikuti program

pengkaderan, baik alumni dari Pesantren Bina Insan
Mulia maupun dari pesantren
lain. Program ini merupakan
program yang didesain untuk
menciptakan kader-kader
tangguh dengan skill
professional yang mumpuni
sehingga mereka bisa berperan
di berbagai fungsi dan tugas
secara optimal.

Di samping sebagai
penghargaan kepada asathidz dan kader terbaik,
penganugerahan beasiswa pascasarjana ini juga
merupakan salah satu upaya Pesantren Bina Insan Mulia
untuk membantu pencapaian  visi besar Ayahanda KH.
Imam Jazuli, Lc, MA. di pendidikan. Salah satunya adalah
berdirinya Universitas Bina Insan Mulia.

Di bidang kesehatan, Ayahanda KH. Imam Jazuli, Lc, MA
juga sedang memperjuangkan berdirinya  rumah sakit
Pesantren Bina Insan Mulia untuk layanan pada publik. Ini
semua membutuhkan SDM yang handal secara
kompetensi dan berintegritas tinggi berdasarkan nilai-
nilai pesantren.(*)

Penganugerahan Beasiswa Pasca Sarjana
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Untuk mewujudkan visi besar di
bidang pendidikan dan kesehatan,

dibutuhkan para kader yang unggul
secara kompetensi dan berintegritas

tinggi secara moral. 



Buku merupakan jendela
dunia. Dengan membaca,
seseorang akan lebih ba-

hagia, lebih percaya diri, dan
pastinya lebih banyak wawasan-
nya. 

Perpustakaan Pesantren Bina
Insan Mulia dilengkapi dengan
1000 judul buku. Terdiri atas 300
novel best seller dari berbagai
genre, seperti komedi, roman-
tika, sains fiksi, dan lain-lain.
Beberapa penulis novel terkenal,
baik nasional dan internasional,
dihadirkan sebagai koleksi yang
bernilai. Antara lain Tere Liye,
Andrea Hirata, Aguk Irawan,
Agatha Christie, Mark Manson,
J.S. Khairen, Kevin Kwan, J.K.
Rowling, dan lain-lain.

Novel-novel tersebut sengaja
dihadirkan sebagai sarana ba-
caan untuk melatih imajinasi
santri, hiburan, dan motivasi bagi
para santri SMP, SMA, SMK dan
MA Unggulan Bina Insan Mulia.
Berbagai riset ilmiah membuk-
tikan bahwa jika seseorang
membaca dengan baik, maka
akan lebih bahagia, lebih percaya
diri, dan pastinya lebih luas dan

lebih dalam wawasannya. 
Untuk menumbuhkan minat

baca dan hiburan para santri
SMP IT Bina Insan Mulia, disedi-
akan juga 200 judul komik ter-
baru. Seperti Detective Connan,
Death on the Nail, One Piece,
Kungfu boy, Captain Tsubasa, Al-
Fatih, Bilal, dan kisah-kisah para
nabi.

Perpustakaan juga dilengkap
dengan bacaan ilmiah untuk
meningkatkan keilmuan dan
konsep berpikir. Terdiri dari 500
judul buku dari berbagai bidang.
Antara lain: keislaman,
psikologi, komunikasi, ensiklo-
pedia, politik, sosiologi, pengem-
bangan diri, dan lain-lain.

Manajemen perpustakaan Bina
Insan Mulia ini dikelola oleh pen-
gurus Organisasi Santri Intra Pe-
santren (OSIP) Bina Insan Mulia
periode 2020-2021. Untuk
memenuhi kebutuhan buku ba-
caan santri yang sudah berjum-
lah mencapai 3000 santri,
pengurus akan terus melakukan
penambahan judul buku dan
meningkatkan kenyamanan
ruang perpustakan.(*)

PERPUSTAKAAN
PESANTREN 

BINA INSAN MULIA
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INTERNASIONAL
STUDY CENTER (ISC)
BINA INSAN MULIA

Internasional Study Center (ISC)
Bina Insan Mulia merupakan  ger-
bang para santri menuju universi-

tas bonafit di dalam dan luar negri.
Divisi ini berada di bawah Organisasi
Santri Intra Pesantren (OSIP).

Setiap tahun, 80% lulusan Pe-
santren Bina Insan Mulia belajar ke
luar negeri. Hingga tahun 2021,
sudah banyak kampus luar negeri
yang menjadi mitra Bina Insan Mulia.
Antara lain:  University Al Azhar
Kairo Mesir, Istanbul University of
Turkey, University of Turkey, Suley-
man Demirel University of Turkey,
University of International Islamic
University of Africa, Rajamangala
University of Thailand, dan lain-lain.

ISC menyediakan beragam infor-
masi seputar dunia perkuliahan,

seperti biaya perkuliahan, biaya
hidup di suatu kota atau negara. Dan
yang paling utama adalah informasi
persyaratan dan tips trik agar meraih
beasiswa kuliah di dalam dan luar
negeri. Dengan hadirnya layanan
yang digagas oleh Ketua Umum OSIP
tahun 2020-2021, Teh Imtiyaz Zay
Balqis, diharapkan akan semakin
meningkatkan jumlah alumni Pe-
santren Bina Insan Mulia yang
melanjutkan studi ke luar negeri. Pe-
santren Bina Insan Mulia mentar-
getkan pada tahun 2028 harus sudah
bisa mengirim   1000 santri ke
berbagai kampus di luar negeri. 

Dr. Ferry Muhammadsyah Siregar,
Lc. MA., Direktur Internasional Study
Center menyatakan bahwa motivasi
santri untuk melanjutkan study ke

luar negeri sangat besar. Dari
catatan ISC, sampai tahun 2021 ini,
sudah ada 300 santri Bina Insan
Mulia yang belajar di luar negeri.
Tersebar di sejumlah negara, antara
lain: Mesir, Sudan, Oman, Thailand,
Malaysia, Australia, Rusia, Jepang
dan Turkey. Hal tersebut nampak
dari kunjungan para santri yang tidak
pernah sepi setiap harinya ke ruang
exhibition universitas luar negeri di
kantor ISC. 

Di samping para santri mendapat
pengarahan dari petugas ISC,
mereka juga bisa mencari informasi
secara mandiri melalui koneksi in-
ternet dan komputer yang disedi-
akan.(*)

www.pesantrenbima.com NUANSA 17



Setelah mengikuti program
pengkaderan, alumni yang
semula “nothing” menjadi

“something”. 
Ada seribu satu cara yang ditem-

puh Pengasuh Pesantren Bina Insan
Mulia, Ayahanda KH. Imam Jazuli, Lc,
MA. dalam mendidik para kadernya.
Sebagian menggunakan pendekatan
personal melalui pengarahan, evalu-
asi, dan motivasi. 

Pendidikan melalui pendekatan
program untuk meningkatkan men-
tal, emosional, spiritual, dan intelek-
tual juga dilakukan. 

Selain itu, Ayahanda KH. Imam
Jazuli Lc, MA. juga memberikan bea-
siswa kuliah sampai S1 bahkan S2
untuk para kadernya.

Pendidikan kepada para kader juga
dilakukan melalui penugasan. Dari
150 kader terbaik Pesantren Bina
Insan Mulia, ada 8 orang kader yang
mendapatkan tugas menantang
sekaligus juga mulia.

Ustadzah Siri Wulan
(Direktur Putri 

Pesantren Bina Insan Mulia)

Sister Mar’atus Sholihah
(Direktur Program Tahfidz

Putri)

Brother Wartono
(Direktur Program B.Inggris)

Ustadz Saeful Muhlisin, S.Pd.
(Direktur Putra Pesantren Bina Insan Mulia)NUANSA www.pesantrenbima.com18



Ustadzah Mardiana S.Pd ditu-
gaskan menjadi Kepala sekolah SMP
IT Bina Insan Mulia. Sebelumnya, 

Ustadzah Mardiana adalah Direk-
tur Program Qiroati yang telah melu-
luskan 1470 wisudawan qiroati

selama 3
tahun.

Ustadz
Saeful

Mukhlisin, S.Pd, ditu-
gaskan sebagai Direktur
Pesantren Putra Bina
Insan Mulia. Sebelumnya,
Ustadz Saeful adalah
Bagian Keamanan Pe-
santren dan asisten prib-
adi Ayahanda KH. Imam

Jazuli, Lc, MA. Selain itu,
Ustadz Saeful juga menjadi wali
kelas, wali kamar, dan mengajar
di bebe rapa program.

Ustadz Rohman Alasy'ari ditu-
gaskan sebagai Direktur Pro-
gram Tamyiz. Selain itu juga
wakil kepala sekolah, wali
kelas, wali kamar, penanggung
jawab program indahnya
berbagi, dan juga pengajar di
beberapa program, 

Sister Naela Nurmaulidah ditu-
gaskan menjadi Direktur Program
Amtsilati. Selain itu juga menangani
manajemen laundry santri putri, wali
kelas, wali kamar dan pengajar.

Brother Wartono Putra ditugaskan
menjadi Direktur Program Bahasa
Inggris Pare. Selain itu juga sebagai

wali kelas, wali kamar, dan pe -
ngajar di sekolah.

Brother Risal Madina

di-
tugaskan  sebagai  Direktur Media
Center. Selain itu juga sebagai wali
kelas, wali kamar, dan  juga sebagai
pengajar.

Sister Sirri Wulan ditugaskan se-
bagai Direktur Pesantren Putri. Se-
lain itu juga sebagai wali kamar, wali
kelas, dan pengajar program

Sisten Mar'atus Sholihah ditu-
gaskan sebagai  Direktur Program
Tahfidz Qur'an santri putri. Selain itu
juga sebagai wali kelas, wali kamar,
pengajar program, dan manajer
keuangan usaha Pesantren.

Bagi Ayahanda KH. Imam Jazuli,
Lc, MA. para kader adalah anak-anak
idelogis yang dibimbing dan dibina
untuk menjadi manusia yang
berprestasi dan berkontribusi.(*)

Ustadz Abdul Rohman A., S.Pd.
(Direktur Program Tamyiz)

Brother Risal Madina
(Direktur Media Center)

Ustadzah Mardiana, S.Pd.
(Kepala SMP IT Bina Insan Mulia 

& Direktur Program Qiroati)

Sister Naela Nurmaulidina
(Direktur Program Amtsilati & Laundry)
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Ayahanda KH. Imam Jazuli, Lc.MA.
kerap berpesan bahwa dakwah
melalui jalur seni sudah dibuktikan

Wali Songo sangat berhasil.
Pesantren Bina Insan Mulia menjadi

satu-satunya pesantren di Indonesia yang
mewajibkan para santrinya untuk menon-
ton film. 

Beberapa film yang mengangkat dak-
wah Islam, pendidikan, kebangsaan, dan
kemanusiaan diwajibkan oleh Ayahanda
KH. Imam Jazuli, Lc, MA. untuk ditonton
santri. 

Ayahanda KH.
Imam

Jazuli, Lc. MA. kerap berpesan bahwa dakwah melalui
jalur seni sudah dibuktikan Wali Songo sangat
berhasil. Dahulu kala, Wali Songo menggunakan
wayang sebagai media dakwah. Sekarang, wayang saja
tidak cukup. Para santri diharapkan mampu meram-
bah dunia perfilman sebagai ajang dakwah.

Sebagai bukti santri tersebut telah menonton film-
film yang direkomendasikan di daerahnya masing-
masing, para santri diminta untuk menunjukkan tiket
yang dibelinya. 

Pesantren Bina Insan Mulia juga memfasilitasi shar-
ing untuk menimba ilmu perfilman antara artis pe-
main film tersebut dengan santri-santri SMK
Broadcast Bina Insan Mulia.
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Karena Pandemi Covid 19 terus
berkepanjangan, maka Pesantren
Bina Insan Mulia mempercepat pem-
bangunan gedung bioskop untuk para
santri agar tetap bisa menonton film.

Bioskop Bina Insan Mulia dibuka
pada hari  Sabtu dan Minggu. Selain
untuk menghibur santri juga untuk
menambah wawasan tentang dunia
luar. Para santri digratiskan untuk
bisa menonton di bioskop ini.

Geduang bioskop ini bisa menam-

pung hingga 40 orang yang memiliki
kesempatan menonton secara
bergilir. Sesuai jadwal kamarnya
masing-masing. Dilengkapi dengan
fasilitas mutakhir untuk meng-
hasilkan kenyamanan dalam menon-
ton dan kejelasan video dan audionya.

Pesantren Bina Insan Mulia menye-
diakan tidak kurang dari 300 film.
Para santri bebas memilih film
sesuai pilihan kamarnya masing-
masing. Film-film itu diseleksi ter-

lebih dahulu sehingga hanya film
yang mengandung nilai moral,
edukasi, dan menghibur saja yang
disajikan. Rupanya, film favorit para
santri adalah yang bergendre action
dan dokumenter. 

Sebelum film diputar, para santri
diberikan arahan terkait aturan-atu-
ran selama di dalam bioskop. Mana-
jemen bioskop Bina Insan Mulia
ditangani oleh Organisasi Santri Intra
Pesantren Divisi Seni dan Hiburan.(*)
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Setiap tahun dibuka pro-
gram pengkaderan dan
pengabdian. Program

pengkaderan terbuka untuk
seluruh alumni pesantren di
Indonesia. Untuk alumni Bina
Insan Mulia, kedua program
ini terbuka untuknya. 

Pesantren Bina Insan Mulia
memberikan kesempatan
kepada alumni berbagai pe-
santren di Indonesia untuk
terlibat secara aktif, baik
dalam pengajaran, adminis-
trasi, menajemen dan
kepemimpinan dengan men-
jadi kader (pengkaderan).

Mereka akan diberi kesem-
patan berperan dalam berba-
gai posisi. Antara lain sebagai
wali kamar, wali kelas, mana-
jer manajemen pesantren, di-
rektur program atau menjadi
pengajar. 

Kepada mereka yang lolos
seleksi sebagai kader, Pe-
santren Bina Insan Mulia
akan memberikan berbagai
fasilitas. Antara lain: bea-
siswa kuliah S1, biaya hidup,
uang bulanan dan in house
training per-triwulan.

Mereka diberi kebebasan
memilih jurusan dan kampus
yang ada di Cirebon sesuai
minat dan bakatnya. Dan yang
istimewa, setelah selesai S1,
mereka bisa langsung men-
jadi pegawai tetap di Pe-
santren Bina Insan Mulia asal
memenuhi kualifikasi yang
telah distandarkan. 

Bahkan mereka juga berke-
sempatan untuk melanjutkan
ke jenjang S2 dengan bea-
siswa. Saat ini ada 150 santri
yang mengikuti program ini
termasuk alumni Bina Insan
Mulia. Kesempatan setiap
tahun dibuka untuk 30 kader.

Pada tahun ini juga Pe-
santren Bina Insan Mulia
membuka program baru yaitu
program pengabdian  untuk
alumni BIMA tahun 2021. Be-
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 Kesempatan Berprestasi

Meraih 



Berkhidmah dan Menimba Ilmu Kepesantrenan!!!

danya dengan pengkaderan, pro-
gram ini hanya untuk satu tahun
saja. Kepada mereka yang lolos se-
leksi, Pesantren Bina Insan Mulia
memberikan fasilitas akomodasi
full, honor bulanan, dan pelatihan
berkala. Jadi, dengan adanya pro-
gram pengkaderan dan pengabdian
ini, alumni Bina Insan Mulia punya
dua pilihan untuk menjadi insan
berprestasi dan berkontribusi guna
mencapai berkah ilahi. (*)
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Menurut Teh Imtiyaz Zay
Balqis, syarat untuk
berkhidmah harus ikhlas,

karena dengan keikhlasan akan men-
datangkan keberkahan.

Sebanyak 80 pengurus Organisasi
Santri Intra Pesantren (OSIP)  Bina
Insan Mulia periode 2021/2022 me -
ngadakan pelatihan organisasi dan
sistem manajemen di Luxton Hotel &
Convention Cirebon pada hari 20 Sep-
tember 2021. 

Selama kegiatan berlangsung,
Dewan Asatidz Pesantren (DAP) dan
Dewan Pembimbing Pesantren (DPP)
Bina Insan Mulia memberikan
bimbingan, pengawasan, dan pembi-
naan agar agenda berjalan efektif
dan efisien. 

Hadir sebagai pembicara dalam
kegiatan tersebut adalah Ketua OSIP
periode sebelumnya,  yaitu Teh
Imtiyaz Zay Balqis, putri dari Aya-
handa KH. Imam Jazuli, Lc. MA.

Kepada peserta training, Teh Imtiyaz
Zay Balqis menyampaikan 3 prinsip
yang harus dipegang teguh oleh pen-
gurus OSIP.

Pertama, setiap pengurus harus
berjiwa khidmah atau melayani. “Se-
bagaimana pengurus yang memiliki
arti orang yg mengurusi, maka pen-
gurus OSIP pun harus terdiri dari
orang-orang yang mau dan mampu
mengurus kepentingan organisasi
untuk membantu Pondok,’ jelasnya.
Selain itu, menurut Imtiyas, syarat
untuk berkhidmah harus ikhlas,
karena dengan keikhlasan akan men-
datangkan keberkahan.

Kedua, menjadi suri tauladan. Pe -
ngurus OSIP diharapkan  mampu
menjadi contoh yang baik dari segi
sikap, tindakan dan ucapannya. Hal
ini karena setiap pengurus akan
menjadi publik figur yg akan diikuti
keteladanannya oleh para santri.
“Jadi pastikan yang diikuti tsb berni-
lai positif,” pesan Imtiyas.

Siem Manajemen OSIP  
di Luxton Hotel & 

Convention Cirebon

TRAINING 
ORGANISASI 
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Selain itu, keteladanan akan
melahirkan kewibawaan yang kemu-
dian akan menghadirkan kharisma.
“Itulah yang akan bisa menuntun
para santri untuk  mengikuti dan
patuh pada pengurus OSIP,” tambah
Teh Imtiyaz.

Ketiga, kemampuan manajemen
yang baik. Teh Imtiyas menegaskan
bahwa setiap pengurus OSIP diharap-
kan mampu  memperbaiki dan
meningkatkan manajemen orga -
nisasi, sehingga langkah OSIP se-
makin berbobot dan jelas.

Kegiatan kemudian dilanjutkan
dengan penyampaian visi, misi, dan
diskusi setiap bagian untuk meru-
muskan target prestasi dan kegiatan
prioritas. 

Selain melatih para santri untuk
bekerjasama dengan kelompok,
kegiatan ini juga melatih leadership
skill sehingga santri nantinya mampu
menjadi pengikut yang baik dan
pemimpin yang kuat. (*)
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MENYATUKAN 
GERAK DAN LANGKAH 
Alumni Dalam Satu Barisan



Selain menyimak wejangan
dari Ayahanda KH. Imam
Jazuli Lc, MA., para alumni

juga mendapatkan bekal soft skills
untuk memasuki dunia karier dan
usaha di era disrupsi.

Sampai tahun ini, Pesantren Bina
Insan Mulia telah menghasilkan 7
angkatan. Ada yang menjadi guru,
pegawai, professional mandiri, dan
pengusaha. Selain itu, tidak
sedikit yang masih menyele-
saikan study S2 di luar negeri,
baik di Eropa, Timur Tengah,
maupun di ASIA.

“Untuk Pesantren Bina Insan
Mulia yang masih seumur jagung,
kiprah kalian para alumni sangat
membanggakan kami,” jelas Aya-
handa KH. Imam Jazuli, Lc.MA.

Tepat hari Minggu tanggal 17 Ok-
tober 2021, Pesantren Bina Insan
Mulia mengumpulkan seluruh
alumni yang berada di sekitar Cire-
bon di ballroom The Luxton Hotel
and Convention Cirebon.

Agendanya adalah temu kangen
antar para alumni, alumni dengan
Pengasuh Bina Insan Mulia dan
keluarga, dan juga dengan guru-
guru.

Setelah itu, agenda dilanjutkan
dengan menyimak wejangan  dari
Ayahanda KH. Imam Jazuli, Lc, MA.
tentang pentingnya membangun

kekuatan alumni dengan bersin-
ergi. “Tidak ada satu kekuatan pun
di dunia ini yang dihasilkan seseo-
rang hanya dengan dirinya. Kalian

harus

pandai
bersinergi untuk memba ngun
kekuatan. Dan kita semua harus
berada dalam satu barisan,” pesan
Ayahanda KH. Imam Jazuli, Lc.MA
kepada para alumni.

Di hadapan ratusan alumni dan
guru-guru, Ayahanda KH. Imam
Jazuli, Lc.MA juga menjelaskan
road map Pesantren Bina Insan
Mulia sampai tahun 2028. 

“Pesantren Bina Insan Mulia
mentargetkan akan ada 1000 lebih
sarjana jebolan berbagai kampus

luar negeri dari alumni. Demikian
pula akan ada 1000 lebih jebolan
kampus dalam negeri. Setidaknya
akan lahir  ratusan doktor dan
master di 2028 dari rahim Bina
Insan Mulia. Ini semua adalah
kekuatan besar untuk melakukan
perubahan asalkan berada dalam
satu barisan yang saling me -
nguatkan,” tegas Ayahanda KH.
Imam Jazuli, Lc.MA. untuk memoti-
vasi alumni. 

Ayahanda KH. Imam Jazuli,
Lc.MA. juga berpesan bahwa sia-
papun yang telah  mengenyam
pendidikan dari Pesantren Bina
Insan Mulia harus memiliki jiwa
khidmah untuk umat dan bangsa,
bukan hanya untuk dirinya sendiri.
“Kalian semua adalah agen pe-
rubahan penting,” pesan Ayahanda
KH. Imam Jazuli, Lc.MA.

Untuk membekali alumni mema-
suki dunia usaha dan karier, hadir
sebagai pembicara Dr. HC. Ubaydil-
lah Anwar, Direktur Akademi Soft
Skills Indonesia. Ubaydillah menje-
laskan bahwa soft skills yang pa -
ling dibutuhkan oleh generasi
muda di zaman sekarang adalah
kreativitas, inovasi, kolaborasi, dan
komunikasi. “Ini semua adalah
modal yang paling dibutuhkan
untuk memasuki dunia karier dan
usaha,”jelasnya (*)
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UNTUK KEPALA SEKOLAH
DAN SELURUH PIMPINAN LEMBAGA

MOBIL OPERASIONAL



Selain untuk meningkatkan
kinerja mereka, pemberian
mobil operasional ini seba-

gai bentuk kasih sayang dari
orangtua ideologis kepada para
anak ideologisnya.

Penataan kelembagaan dan
manajemen pesantren dan seko-
lah Bina Insan Mulia terus dit-
ingkatkan untuk mencapai
kinerja yang semakin unggul.

Selain pembekalan soft skills
dan penggemblengan integritas
yang terus dilakukan, Pesantren
Bina Insan Mulia juga mem-
berikan fasilitas pendukung
untuk para pimpinan lembaga.

Karena itu, tepat jam 16.00 WIB
pada hari Rabu tanggal 1 Sep-
tember 2021, Pengasuh Pe-
santren Bina Insan Mulia,
Ayahanda KH. Imam Jazuli,
Lc.MA., membagikan sejumlah
mobil operasional  kepada para
pimpinan lembaga tersebut.

Toyota Fortuner VRZ diberikan
untuk Direktur Pesantren Putra,
Ust. Saeful Mukhlisin, S.Pd. 

Toyota Alpahrd untuk Direktur
Pesantren Putri, Ustadzah Sirri
Wulan.

Mitsubisi Expander Ultimate
untuk Kepala Sekolah SMP IT
Bina Insan Mulia, Ustadzah Mar-
diana. 

Proton Exora putih  untuk
Kepala sekolah MA Unggulan
Bertaraf Internasional, 

Ustadz Wawan Ridwan, Lc. 
Proton Exora silver untuk

Kepala Selolah SMK BIMA, Us-
tadz Maulana Karim A., MPd.

Dalam waktu dekat, Pengasuh
Pesantren Bina Insan Mulia juga
akan membagikan mobil opera-
sional kepada para pimpinan di
Bina Insan Mulia 2. “Untuk
sekarang ini, kami prioritaskan
dulu para pimpinan Bina Insan
Mulia 1,” jelas Ayahanda KH.
Imam Jazuli, Lc.MA.

Selain untuk meningkatkan
kinerja mereka, pemberian mobil
operasional ini sebagai bentuk
kasih sayang dari orangtua ideol-
ogis, yang tak lain adalah Aya-

handa KH. Imam Jazuli, Lc. MA.,
kepada para anak ideologisnya.

Kepada para pimpinan lembaga
itu, Ayahanda KH. Imam Jazuli,
Lc.MA. menyampaikan bahwa Pe-
santren Bina
Insan Mulia
akan
terus

mem-
berikan
dukungan
kepada para
kadernya untuk berperan di
berbagai posisi strategis, baik di
politik, kepemimpinan publik,
atau di birokrasi.(*)
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Pesantren Bina Insan Mulia
terus berjuang
meningkatkan layanan

kepada para santri dari berbagai
segi, termasuk dari segi keraga-
manan menu makanan. 

Maka lahirlah Bima Kafe yang
mengambil francise dari Kalbaik
Indonesia. Bima Kafe hadir untuk
menjawab kebutuhan santri ter-
hadap keragaman menu yang
bergizi supaya mereka lebih betah
di pesantren dan orangtuanya pun

lebih

tenang.
Bima Kafe menyajikan menu

ayam goreng (fried chicken), ham-
burger, kentang goreng, dan be-
ragam minuman sehat yang sesuai
selera generasi sekarang. Penam-
bahan menu terus diupayakan,
seperti hotdog goreng, kebab,
bakso, sosis, dan lain-lain.  “Se -
ngaja kami tidak menyajikan nasi
karena para santri telah disediakan
nasi di dapur umum,” jelas Fardan
selaku penanggung jawab Bima
Kafe.

Menurut Fardan, standar yang
diterapkan untuk seluruh proses
memasak di Bima Kafe dapat dise-

tarakan dengan hotel bintang
tiga dan empat. “Kebersihan

adalah yang paling utama
bagi kami,” tambahnya.

Sebagai bagian dari pen-
didikan, maka Bima Kafe
juga melibatkan para

santri, terutama untuk sevice dan
support. Para santri yang ditu-
gaskan untuk ikut mengelola Kafe
Bima ini mendapatkan pengalaman
berwirausaha (entrepreneurship
skill). 

Antusias santri menyambut ke-
hadiran Bima Kafe terbilang bagus.
Jika dirata-ratakan, setiap hari ada
600 santri yang menikmati layanan
Bima Kafe ini.

Terkait dengan menu, Bima Kafe
menyajikan menu yang sarat de -
ngan sentuhan resep western
(Barat) dan arabian (Timur Tengah).  

Pemilihan menu ini dikaitkan
dengan visi besar Pesantren Bina
Insan Mulia yang terus mengirim
alumninya untuk belajar ke negeri
Barat dan Timur Tengah. 

Dengan diperkenalkan menu
sejak dini, diharapkan mereka
sudah familiar ketika nanti sampai
di sana.(*)

bima “KALBAIK” KAFE
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Pesantren Bina Insan Mulia
berkomitmen untuk terus
menghidupkan spirit dan karak-

teristik ‘ke-salaf-an’ pesantren tradi-
sional yang dibutuhkan zaman. 

Yaitu, keterlibatan yang aktif untuk
merebut kekuasaan politik demi mene-
gakkan amar ma’ruf nahi munkar se-
cara powerful, akulturasi budaya
sebagai strategi dakwah, dan tradisi
tirakat.

Hanya saja, dalam mengaktualisa -
sikan spirit dan karakteristik tersebut,
Pesantren Bina Insan Mulia menggu-
nakan cara-cara yang ‘without the box-
thiking’ dan terus dikontekstualisasikan
dengan perubahan zaman dan selera
generasi.

Apa saja yang dilakukan Pesantren
Bina Insan Mulia untuk mengaktual-
isasikan spirit dan karakteristikan ke-
salaf-annya? Ikuti tiga laporan
berikut.(*)

Pesantren Salaf 
di Era Kini

Aktualisasi Spirit dan Karakteristik 
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Pesantren Bina Insan Mulia mendatangkan
berbagai macam tokoh yang tujuannya untuk
berdakwah. Dari mulai para masyayikh, para

kiai, para mursyid, para dai, para rocker, musisi,
hingga grup band. “Dakwah perlu disampaikan se-
cara kultural agar umat Islam terbimbing untuk
menjadi umat yang inklusif yang “rahmatan lil
alamin”, tegas Ayahanda KH. Imam Jazuli, Lc.MA.

Ketika Islam datang ke Indonesia, dakwah Islam
tidak dilakukan dengan cara menghancurkan bu-
daya lama. Tetapi mengisi kekosongan dari budaya
lama lalu diarahkan sesuai ajaran Islam. Dakwah
Islam berlangsung secara kultural, humanis, dan

melalui proses yang dise-
but akulturasi budaya.

Menurut Ayahanda KH.
Imam Jazuli, Lc.MA. cara
inilah yang mestinya perlu
dilestarikan oleh pe-
santren-pesantren di In-
donesia dengan
memperhatikan konteks
zaman. Cara ini, lanjutnya,
terbukti berhasil dan den-

gan proses yang harmonis.
Karena itu Bina Insan Mulia berkomitmen untuk

menerapkan cara-cara dakwah yang kultural dan
inklusif, baik untuk memperkenalkan Islam secara
umum maupupun pesantren secara khusus. Dalam
berbagai kesempatan, Pesantren Bina Insan Mulia
selalu mengundang seniman dari berbagai kalan-
gan dan genre. Mulai dari rock, regae, pop, dang-
dut, dan seniman peran atau artis Di antara yang
pernah hadir untuk mengisi acara di Bina Insan
Mulia adalah Mel Sandy, Inka Christie, Charlie,
Rumput Laut, dan lain-lain.

Biasanya, sebelum mereka menghibur para
santri, guru-guru, dan masyarakat, terlebih dulu
diisi dengan tausiyah dari tokoh nasional, ustadz-
ustadz yang telah menjadi dai nasional seperti Us-
tadz Yusuf Mansur, Gus Miftah, Gus Yusuf Khudori,
dan lainnya, atau para masyayikh dari Al-Azhar
Kairo. Apa dampaknya? Setelah melakukan cara-
cara ini selama beberapa tahun, banyak segmen
masyarakat tertentu yang dulunya jauh dengan pe-
santren karena tidak tahu atau karena salah
paham, kini sudah mulai dekat.

Berdakwah dengan cara ini juga dapat menghin-
darkan pesantren dari penghakiman atau tuduhan
orang luar yang tidak paham pesantren. Mereka
melihat bukti-bukti bahwa pesantren adalah lem-
baga pendidikan Islam yang terdepan untuk NKRI,
moralitas bangsa, dan perjuangan melawan penja-
jahan.(*)

Membawa 
Dakwah
yang Inklusif dan Kultal
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Pesantren Bina Insan Mulia
terus aktif menjalin komu-
nikasi, interaksi, dan silatu-

rahim dengan berbagai kekuatan
politik. Kenapa? Ayahanda KH.
Imam Jazuli, Lc.MA sering
menyampaikan bahwa langkah ini-
lah yang kerap tidak dipahami atau
disalahpahami oleh banyak orang.

Sejarah mencatat bahwa tradisi
pesantren salaf yang sangat
menonjol adalah keterlibatannya
dalam menjadi bagian penting dari
kekuatan politik (ghiroh). Ini bisa
kita lihat bukti-buktinya dari
zaman Wali Songo sampai Era Ke-
merdekaan. Syarif Hidayatullah
atau Sunan Gunung Djati adalah
penguasa sekaligus penyebar
agama. 

Dengan kekuasaan yang dimiliki
maka dakwah agama yang dise-
barkan oleh Sunan Gunung Djati
menjadi powerful. Amar ma’ruf dan
nahi munkar bisa berjalan sejajar
dan lebih cepat gerakannya serta
lebih pasti hasilnya.

Demikian juga keterlibatan para
kiai sepuh NU dalam menentukan
arah dan isi kemerdekaan Indone-
sia. Karena beliau-beliau memiliki
akses pada kekuatan politik maka
peranan beliau dalam proses
menentukan arah dan isi ke-
merdekaan menjadi signifikan.
Misalnya berdirinya perguruan
tinggi Islam, kementerian agama,
hari raya, aturan pernikahan dan
seterusnya. Itu semua adalah hasil

jihad dan ijitihad politik. 
Tradisi inilah yang justru hari ini

ditinggalkan atau diabaikan oleh
pesantren-pesantren yang men-
gaku salaf. Padalah, keterlibatan
pesantren dalam menempatkan
dirinya sebagai bagian dari keku-
atan politik sangat dibutuhkan oleh
zaman. 

Atas
alasan inilah
maka Pesantren Bina Insan Mulia
aktif membangun sinergi dengan
berbagai kekuatan politik. Semua
orang bisa melihat fakta-fakta
bahwa kehidupan masyarakat kita
dikendalikan oleh kekuatan politik.
Dengan kekuasaan politik maka
orang bisa mengubah apa saja
dalam kehidupan masyarakat. 

Karena itu, Pesantren Bina Insan
Mulia tidak ingin peluang ini ter-
abaikan. Sejumlah tokoh politik di

Indonesia telah melakukan kunju -
ngan silaturahim dengan Pe-
santren Bina Insan Mulia. Antara
lain Ketua Umum PKB Muhaimin
Iskandar, Ketua Umum PAN Zulkifli
Hasan, dan Gubernur NTB TGB
Muhammad Zainul Majdi, dan lain-
lain.

Dalam sambutannya, Ayahanda
KH. Imam Jazuli, Lc.MA selalu
menyatakan bahwa sebagai guru
ngaji, beliau memang akan terus

fokus di Pesantren Bina Insan
Mulia. Tetapi beliau
menginginkan ada kader-kader
Bina Insan Mulia yang  terjun di
politik dan mampu merebut
kekuasaan politik untuk ke-
maslahatan umat dan bangsa.

Bahkan Pesantren Bina Insan
Mulia mempelopori berdirinya

sekolah politik di pesantren, Seko-
lah Politik Bina Insan Mulia. Seko-
lah ini didesain untuk melatih
santri-santri senior yang telah
punya modal sosial di masyarakat
untuk terjun di kancah politik prak-
tis. 

“Kalau kita ingin mengubah
masyarakat maka kekuatan yang
paling besar untuk bisa mengubah-
nya adalah kekuasaan politik.
Kekuasaan politik akan menjadi
senjata perubahan apabila di tan-
gan orang-orang yang baik,” jelas
Ayahanda KH. Imam Jazuli, Lc.MA
dalam berbagai kesempatan.(*)

Menjalin Sinergi 
Dengan Bbagai Kekuatan Politik
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DI BINA INSAN MULIA
Untuk melestarikan spirit dan ciri

pesantren salaf, Bina Insan Mulia
mentradisikan tirakat Dalailul

Khairat. Meski tidak diwajibkan, tapi antu-
sias santri, guru, alumni, wali santri dan
masyarakat luas sangat mengagumkan. 

Pesantren Bina Insan Mulia menjadi pe-
santren terdepan di Indonesia yang
mengamalkan tirakat ini, yang sesung-
guhnya hal ini menjadi karakteristik
utama pesantren salaf.

Tirakat Dalailul Khairat adalah disiplin
tirakat yang berbasis kitab Dalailul
Khairat, karya ulama besar Syaikh Abu
Abdullah Muhammad bin Sulaiman al-
Jazuli asal Maroko (w. 870 H.). Di kalan-
gan ulama sepuh, beliau dianggap
seorang waliyullah dengan julukan
Qutubuzzaman. 
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Syeikh al-Jazuli juga seo-
rang pengkader para ulama
besar dan da’i ulung. Jumlah
muridnya terhitung sebanyak
12.765 orang.  Dari para
murid beliau inilah isi kitab
Dalailul Khairat menyebar
sebagai pemahaman lalu
menjadi amalan.

Para ulama dan para kiai
sepuh menggunakan disiplin
dalam kitab tersebut untuk
penggemblengan spiritual
dan sebagai undangan perto-
longan Allah dalam perjuan-
gan.
Tirakat Dalailul Khairat yang
ditradisikan di Bina Insan
Mulia dimulai dari mewirid-
kan shalawat dan men-
jalankan puasa Dalailul
Khairat. Ayahanda KH. Imam
Jazuli, Lc. MA sendiri secara
langsung yang memberikan
ijazah Dalailul Khairat dari
berbagai Sanad yang telah
beliau terima.

Meski tidak diwajibkan se-
cara akademik, tetapi hampir
keseluruhan santri Bina
Insan Mulia mulai kelas10
hingga kelas 12 melakukan
wirid dan puasa Dalailul
Khairat ini.  

Bahkan beberapa guru,
santri, dan alumni Bina Insan

Mulia melakukan puasa dahr
(tahunan), mulai dari se-
tahun, dua tahun, hingga tiga
tahun berturut-turut.

Antusias untuk menga-
malkan tirakat Dalailul
Khairatt yang dipelopori Pe-
santren Bina Insan Mulia
ternyata menyebar ke wali
santri dan kelompok
masyarakat lain.

Karena itu, pada tanggal 19
Desember 2021 Pengasuh
Pesantren Bina Insan Mulia
Ayahanda KH. Imam Jazuli
Lc, MA. membuka kesem-
patan kepada wali santri dan
masyarakat luas untuk
menyimak penjelasan dan
mendapatkan pengijazahan
tirakat dalail.

Besarnya minat
masyarakat hingga acara
tersebut dilaksanakan di tiga
hotel sekaligus, yaitu hotel
Aston, hotel Luxton, dan
hotel Swiss-Belt. 

Untuk kesempatan per-
dana, Pesantren Bina Insan
Mulia membuka pendaftaran
hanya bagi tiga ribu peserta.
Ayahanda KH. Imam Jazuli
merencanakan acara gelom-
bang kedua yang juga akan
dilaksanakan di hotel.(*)
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UNIT 
PENDIDIKAN
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Pesantren 
Bina Insan Mulia

Pesantren 
Bina Insan Mulia 2

SMP IT Bina Insan Mulia
SMK Bina Insan Mulia
Jurusan:
- Broadcast Pertelevisian
- Teknik Komputer dan
Jaringan
- Asisten Keperawatan
MA Unggulan Bina Insan Mulia

SMP Unggulan Bina Insan Mulia
SMA Unggulan Bina Insan Mulia

pesantren bina insan mulia cirebon pesantren bina insan mulia cirebon official pesantrenbima pesantrenvipbima
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